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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan dan mengkaji tentang akuntabilitas implementasi standar

proses, standar pendidik dan tenaga kependidikan, dan standar penilaian di Sekolah Dasar Negeri Purwobinangun
Kabupaten Sleman.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Subyek dalam penelitian ini adalah kepala
sekolah, guru, staf TU, siswa, dan orang tua/ wali murid. Data dikumpulkan melalui metode observasi, wawancara,
dan dokumentasi. Data dianalisis dengan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Uji keabsahan
data dilakukan dengan cara triangulasi sumber dan triangulasi teknik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa akuntabilitas implementasi standar proses, standar pendidik dan
tenaga kependidikan, dan standar penilaian di Sekolah Dasar Negeri Purwobinangun Kabupaten Sleman adalah
1)standar proses dilaksanakan dalam tahapan perencanaan yaitu berkaitan dengan perancangan silabus dan RPP.
Tahapan pelaksanaan berkaitan dengan proses pembelajaran di sekolah. 2) standar pendidik dan tenaga
kependidikan berkaitan dengan jumlah dan kualifikasinya. Secara kualifikasi, dari 13 pendidik yang tidak linier
dengan jalur keprofesionalannya sebanyak 2 (dua) pendidik, selain itu semua sudah memenuhi ketentuan
kualifikasi. Sedangkan mengenai jumlah, kurang pada tenaga kependidikannya yaitu konselor, pustakawan, dan
laboran. 3) standar penilaian mengacu pada ketetapan BNSP yaitu dengan sistem standar atau KKM. Sekolah ini
menetapkan KKM menyesuaikan dengan kondisi siswa dan sekolah.  Selain itu, sekolah juga merancang aplikasi
penilaian berbasis IT yang sangat mempermudah pekerjaan pendidik dalam menilai hasil belajar peserta didik.

Kata kunci: Akuntabilitas, standar proses,  standar pendidik, standar penilaian

educator and education personel and standard of valuation in Purwobinangun Public Elementary School Sleman
Regency.

This research use a qualitative and descriptive approximation method. The subjects of this study are
headmaster, teacher, staff of finance, student, and parents / guardian of students. Data collected through
observation method, interview, and documentation. Data analyzed by the reduction of data, presentation of data,
and withdrawal of the conclusion. The authenticity of data to do with triangulates the source and triangulation
techniques.

The results of research showed that accounting of standard of process, standard of educator education
personel and standard of valuation in Purwobinangun Public Elementary School Sleman Regency is 1) the
standard of process done in the planning phase that related to the design of the syllabus and RPP 2) standard of
educator and … be related to the quantity and qualifications. In qualifying from 13 educators who is not linear in
their knack as much as two educators. Besides that was all comply with the qualifications. As for the quantity
counselor, librarian,  laboratory assistent 3) standard of valuation refers to the provisions BNSP eith standard
system or KKM. The school is set KKM accord of the students and schools. Furthermore that school is also
designing an application assessment based on IT that greatly simplify the work of teachers in assessing the result of
their students.

Keyword: Accounting, Standard Of Process , Standard Of Educator, Standard Of Valuation

ACCOUNTING OF STANDARD OF PROCESS , STANDARD OF EDUCATOR AND EDUCATION
PERSONEL , AND STANDARD OF VALUATION IN PURWOBINANGUN PUBLIC ELEMETERY
SCHOOL SLEMAN REGENCY

Oleh: Arina listiyaningrum (12110241029), Jurusan Filsafat dan Sosiologi Pendidikan,
Program Studi Kebijakan Pendidikan,Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri Yogyakarta,
arin.lizty@yahoo.com

Akuntabilitas Implementasi Standar... (Arina Listiyaningrum) 304

Abstract
This research as a purpose to describe and observe about accounting of standard of process, standard of



PENDAHULUAN

Era reformasi melahirkan sistem terbuka

dimana seluruh lapisan masyarakat baik dari

kalangan bawah, menengah, maupun atas dapat

memberikan suara sebebas-bebasnya dalam

proses pemerintahan. Sistem ini dikenal dengan

good governance. Akibatnya, pemerintah

dituntut untuk memperbaiki kinerjanya dengan

memberikan pelayanan yang lebih baik. Sebagai

tindak lanjut dari good governance yang

diterapkan dalam pemerintahan, maka

diterbitkan Inpres No. 7 tahun 1999 tentang

Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah.

Inpres ini menginstruksikan bahwa setiap akhir

tahun seluruh instansi pemerintah wajib

menerbitkan Laporan Akuntabilitas Kinerja

(LAK) sebagai laporan pertanggungjawaban.

Elliot dalam Agus Wibowo (2013: 46-47)

memberikan pengertian bahwa akuntabilitas itu

merupakan kewajiban untuk memberikan

pertanggungjawaban, menjawab, menerangkan

kinerja seseorang atau badan hukum/pimpinan

suatu pihak lain yang memiliki hak atau

kewenangan untuk meminta keterangan atau

pertanggungjawaban.Lembaga pendidikan

termasuk ke dalam lembaga yang menggunakan

sistem akuntabilitas dalam menjalankan proses

pendidikan. McAdam et al. (2003) dalam Yahya

Sudarya dan Tatang Suratno (2010: 2)

mengemukanan bahwa pelajaran berharga dari

penerapan sistem akuntabilitas tersebut terletak

pada upaya dinas pendidikan di tingkat daerah

(dinas pendidikan provinsi maupun

kabupaten/kota) dalam mengartikulasikan,

mengembangkan, menerapkan dan mengevaluasi

sistem akuntabilitas di daerah. Peneliti Senior

Puslit Kependudukan Lembaga Ilmu

Pengetahuan Indonesia Titik Handayani (Dalam

Republika.co.id., 2015) menjelaskan, hampir 75

persen tenaga kerja Indonesia hanya sekolah

sampai Sekolah Dasar dengan lebih dari 90

persennya terkategori tidak memiliki

keterampilan khusus. Nilai tersebut menjadikan

Indonesia di bawah Fhilipina dalam hal tingkat

pendidikan angkatan kerja. Menurutnya, rendah

dan tak terampilnya tenaga kerja Indonesia

berpengaruh pada minimnya tingkat

produktivitas. Produktivitas tenaga kerja

Indonesia hanya 10,3 persen dari produktivitas

Singapura. Jauh di bawah tingkat produktivitas

tenaga kerja Malaysia sebanyak 36,2 persen,

serta Thailand 16,7 persen.

Kenyataan di atas menujukkan bahwa

pendidikan belum dapat memberikan

kesejahteraan masyarakat dan mengembangkan

sumber daya manusia. Untuk mengatasi

permasalahan tersebut perlu adanya peningkatan

kualitas beserta akuntabilitas pendidikan yang

memadai dalam rangka pembangunan bangsa.

Menyadari akan pentingnya pendidikan,

pemerintah senantiasa berupaya untuk

meningkatkan mutu pendidikan. Salah satu

tindakan nyata  pemerintah adalah dengan

menetapkan Peraturan Pemerintah Nomor 19

tahun 2005 Bab 1 Pasal 1 Ayat 5 Junto Peraturan

PemerintahNomor 32 tahun 2013 tentang

Standar Nasional Pendidikan. Standar Nasional

Pendidikan adalah kriteria minimal tentang

sistem pendidikan di seluruh wilayah hukum

Negara Kesatuan Republik Indonesia yang
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terbagi  ke dalam 8 (delapan) standar, antara lain

standar isi, standar proses, standar kompetensi

lulusan, standar tenaga pendidik dan

kependidikan, standar sarana dan prasarana,

standar pembiayaan, dan standar penilaian.

Standar Nasional Pendidikan digunakan sebagai

acuan pengembangan kurikulum untuk

mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Selain

itu, untuk penjamin dan pengendalian mutu

pendidikan sesuai dengan Standar Nasional

Pendidikan dilakukan evaluasi, akreditasi, dan

sertifikasi. Meskipun telah dilakukan berbagai

upaya untuk mencapai tujuan Standar Nasional

Pendidikan dengan sebaik-baiknya, namun pada

kenyataannya implementasi kebijakan Standar

Nasional Pendidikan belum berjalan dengan

maksimal. Seperti permasalahan standar

pendidik dan tenaga kependidikan yang belum

profesional. Dijelaskan oleh Lufri (2008) “Guru

kurang berpengalaman dalam pekerjaannya,

rendahnya komitmen profesional guru dan etos

kerjanya serta pengontrolan yang lemah dari

pimpinan, minat baca yang rendah untuk

mengembangkan diri, budaya mental dalam

belajar yang hanya berorientasi pada ijazah dan

pangkat, suka mengambil jalan pintas untuk

menyelesaikan sesuatu, misalnya menyalin

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)yang

sudah ada tanpa menyesuaikan dengan kondisi

sekolah  tempat dia bekerja, ini semua

mempengaruhi kualitas pembelajaran di kelas”.

Sistem pendidikan dan sekolah pada

dasarnya bertujuan untuk mendidik peserta didik.

Aktivitas inti dari sekolah adalah pengajaran dan

pembelajaran. Isu utamanya adalah bagaimana

sekolah dapat mempertanggungjawabkan

kinerjanya jika mengabaikan pengukuran kinerja

belajar peserta didik. Inilah kiranya yang

menjadi aspek yang paling bernilai tersebut.

Selain itu, sebagai perbandingan, banyak

organisasi bisnis yang mengukur berbagai aspek

dari kinerja organisasinya dalam mendukung

pertumbuhan bisnisnya. Hal demikian juga

terjadi pada sekolah dimana berbagai komponen,

walaupun tidak semuanyadapat dijawab dengan

pasti oleh sekolah, diukur dalam kaitannya

apakah komponen tersebut memacu kinerja dasar

sekolah, yaitu apakah peserta didik belajar?.

Yahya Sudarya, Tatang Suratno (2010: 5-6)

Dapat disimpulkan bahwa proses dan

kinerja belajar peserta didik, menjadi unsur

utama yang mendasari karakteristik dari sistem

akuntabilitas pendidikan, didukung dengan

kualitas pendidik dan tenaga kependidikan yang

kompeten. Untuk mengukur keberhasilan

sekolah dalam menjalankan fungsinya perlu

adanya penilaian belajar peserta didik yang

kemudian dari hasil penilaian tersebut dapat

diketahui ujung permasalahan sehingga

mempermudah dalam proses perbaikan sekolah

dan peningkatan mutu sekolah.

METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan

kualitatif yang bersifat deskriptif. Melalui

pendekatan ini data yang dihasilkan berupa kata-

kata tertulis atau lisan untuk mendeskripsikan

secara sistematis data yang diperoleh di lapangan

mengenai Akuntabilitas Implementasi Standar
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Proses, Standar Pendidik dan Tenaga

Kependidikan, dan Standar Penilaian di SD

Negeri Purwobinangun Kabupaten Sleman.

Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SD Negeri

Purwobinangun Yogyakarta yang beralamat di

Jalan Ukrim, Kalasan, Kabupaten Sleman,

Daerah Istimewa Yogyakarta 55571, Indonesia.

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret

2016 sampai bulan Mei 2016.

Subjek Penelitian

Subjek pada penelitian ini Kepala

Sekolah, guru, staf, siswa, dan orang tua/wali SD

Negeri Purwobinangun Kabupaten Sleman.

Teknik pemilihan subyek, untuk Kepala Sekolah,

guru dan staf karena tidak lebih dari 100 maka

diambil keseluruhan. Untuk siswa dan orang tua

di pilih secara acak.

Prosedur

Penelitian ini merupakan penelitian

kualitatif yang bersifat deskriptif. Data

dikumpulkan melalui observasi, dokumentasi,

dan wawancara berdasarkan pedoman observasi,

pedoman wawancara, dan pedoman

dokumentasi.

Data, Instrumen, dan Teknik Pengumpulan

Data

Data dalam penelitian ini merupakan data

kualitatif yaitu dinyatakan dalam bentuk kata, kalimat

dan gambar.Instrumen penelitian kualitatif adalah

“human instrument” atau manusia sebagai

informan maupun yang mencari data dan

instrumen utama penelitian kualitatif adalah

peneliti itu sendiri sebagai ujung tombak

pengumpulan data. Peneliti terjun secara

langsung ke lapangan untuk mengumpulkan

sejumlah informasi yang dibutuhkan dengan

terlebih dahulu sudah memiliki beberapa

pedoman yang akan dijadikan alat bantu

mengumpulkan data. Metode pengumpulan data

yang digunakan dalam penelian ini adalah

observasi, dokumentasi, dan wawancara.

Observasi dilakukan menggunakan pedoman

observasi yang berisi proses implementsi standar

proses, standar pendidik dan tenaga

kependidikan, dan standar penilaiandi SD Negeri

Purwobinangun Kabupaten Sleman yang

difokuskan pada 3 standar yaitu standar proses,

standar pendidik dan tenaga kependidikan, dan

standar penilaian. Dokumentasi dilakukan

dengang menggunakan pedoman dokumentasi

yang berisi data dokumen yang berhubungan

tujuan penelitian. Wawancara dilakukan

menggunakan pedoman wawancara. Wawancara

dilakukan kepada pihak terkait untuk

mendapatkan informasi tentang implemetasi

standar proses, standar pendidik dan tenaga

kependidikan, dan standar penilaian di SD

Negeri Purwobinangun Kabupaten Sleman.

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan

dalam penelitian ini dilakukan sejak sebelum

memasuki lapangan, selama di lapangan, dan

setelah di lapangan. Sebelum di lapangan

dilakukan analisis data terhadap hasil studi

pendahuluan, atau data sekunder yang akan

digunakan untuk menentukan fokus penelitian.
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Analisis selama di lapangan  menggunakan

model Miles and Huberman yang terdiri dari

reduksi data atau pemilihan data, penyajian data,

dan verifikasi

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Di Sekolah Dasar Negeri Purwobinangun

standar proses, standar pendidik dan tenaga

kependi dikan, dan standar penilaiansangat di

tekankan. Keterbatasan sarana dan prasarana

yang ada, pendidik tetap mampu melaksanakan

proses pembelajaran dengan sangat baik.

Dibuktikan dari prestasi cemerlang yang diraih

oleh sekolah ini. Salah satunya adalah mendapat

peringkat pertama nilai Ujian Nasional tertinggi

tingkat kabuaten Sleman pada tahun 2012 dan

dapat mempertahankannya sampai sekarang.

Standar proses pendidikan menyangkut

berbagai aktivitas pembelajaran baik pada

tahapan perencanaan proses pembelajaran,

pelaksanaan proses pembelajaran yang efektif

dan efisien. Tahap perencanaan proses

pembelajaran meliputi silabus dan Rencana

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Tahap

pelaksanaan pembelajaran merupakan

implementasi dari RPP.

Sekolah Dasar Negeri Purwobinangun

memahami  keragaman latar belakang dan

karakteristik peserta didik, serta  tuntutan untuk

menghasilkan lulusan yang bermutu tidak hanya

dari segi kemampuan akademik saja melainkan

non akademikpun juga tidak kalah pentingnya,

maka proses pembelajaran untuk setiap mata

pelajaran harus interaktif, inspratif

menyenangkan, menantang, dan memotivasi

peserta didik untuk berpartisiasi aktif, serta

kesempatan mengasah kreativitas, dan

kemandirian sesuai dengan bakat minat, dan

perkembangan fisik serta psikologis peserta

didik. Proses pembelajaran harus fleksibel,

bervariasi, dan memenuhi standar. Standar yang

dimaksud adalah sesuai dengan indikator yang

sudah ditetapkan oleh pemerintah terkait dengan

pelaksanaan standar proses pendidikan di

sekolah. Indikator tersebut yaitu:

Pertama, berkaitan dengan silabus dan

RPP. Standar Proses Pendidikan Sekolah Dasar

Negeri Purwobinangun dapat diimplementasikan

melalui rancangan silabus dan RPP.

Pengembangan silabus dapat dilakukan oleh para

guru baik secara mandiri atau berkelompok yaitu

melalui kegiatan PKG. Diklat atau pelatihan

guru yang diselenggarakan oleh pemerintah

tersebut sangat berdampak pada peningkatan

keprofesionalan guru. Menguasai materi yang

diajarkan saja tidaklah cukup. Guru harus dapat

menyampaikan materi pelajaran tersebut dengan

baik. Makna “dengan baik” di sini bicara jelas,

pemilihan metode yang tepat, penggunaan

pendekatan pembelajaran yang sesuai,

penggunaan media pembelajaran yang efektif,

sampai pada penampilan fisiknya (gerak-gerik di

kelas, mimik muka, ekspresi, dan sebagainya).

Keahlian-keahlian seperti ini dapat diperoleh

melalui diklat dan pengembangannya dapat

dilakukan di dalam kelas.

Kedua, berkaitan dengan sumber belajar.

Proses pendidikan membutuhkan sumber belajar

yang akan diajarkan oleh pendidik kepada

peserta didik. Sumber belajar dapat berupa buku
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teks ataupun media elektronik. Buku teks

Sekolah Dasar Negeri Purwobinangun dipilih

berdasarkan rapat guru dan pertimbangan komite

sekolah. Terdapat sumber belajar lain yaitu

media belajar seperti power point, internet, dan

praktek lapangan.

Ketiga, berkaitan dengan bagaimana cara

sekolah memenuhi kebutuhan yang berbeda-beda

dari peserta didik. Hambatan ini yang sering

dialami oleh seorang  guru. Maka dari itu, di

sekolah ini guru dituntut untuk adil dalam

menangani kebutuhan peserta didiknya tanpa

melihat perbedaan jenis kelamin, kemampuan

awal, tingkat intelektual, minat, bakat, motivasi

belajar, potensi, kemampuan sosial, emosional,

gaya belajar, kebutuhan khusus, kecepatan

belajar, latar belakang budaya, norma, nilai-nilai,

dan atau lingkungan peserta didik.

Keempat, berkaitan dengan bagaimana

cara sekolah mempertahankan semangat

berprestasi baik bagi siswa mupun guru dan staf.

Salah satu upaya untuk mempertahankan

semangat bresprestasi siswa adalah

mengapresiasi karya siswanya dengan

memberikan penghargaan. Pemberian

penghargaan ini juga bagus dalam mendorong

siswa-siswa yang lain untuk meraih prestasi.

Sebaliknya, apabila terdapat peserta didik,

pendidik, maupun tenaga kependidikan yang

melanggar peraturan, maka pihak sekolah wajib

memberikan sanksi yang tegas, karena hal ini

menyangkut tata tertib sekolah yang harus

ditegakkan dengan seadil-adilnya.

Pendidik dan tenaga kependidikan

merupakan hal yang sangat penting dalam

menunjang tercapainya keberhasilan pendidikan.

Oleh sebab itu, pelaksanaan standar pendidik dan

tenaga kependidikan juga perlu di perhatikan

oleh sekolah. Pendidik merupakan tenaga

profesional yang bertugas merencanakan dan

melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil

pembelajaran, melakukan bimbingan dan

pelatihan. Sedangkan tenaga kependidikan

bertugas melaksanakan administrasi,

pengelolaan, pengembangan, pengawasan, dan

pelayanan teknis untuk menunjang proses

pendidikan.

Di Sekolah Dasar Negeri Purwobinangun

jumlah pendidik telah telah terpenuhi. Setiap

kelas memiliki guru kelas, serta mata pelajaran

lokal dan ekstrakulikuler juga telah tersedia.

Namun sayangnya, terdapat 2 pendidik yang

tidak linier dengan mata pelajaran yang diampu.

Masalah lain muncul dari tenaga kependidikan,

tidak ada pustakawan sekolah, laboran sekolah

dan konselor. Ketiga tenaga kependidikan

tersebut dirangkap oleh semua guru dan

karyawan yang ada. Secara bersama-sama

mengelola aset sekolah yang ada. Hal semacam

ini perlu menjadi catatan sekolah sekaligus

pemerintah, dalam upaya memenuhi sumber

daya manusia di persekolahan yang baik secara

kuantitas maupun kualitas.

Kualitas pendidik menjadi upaya pertama

yang harus dilakukan dalam rangka mencapai

standar proses pendidikan agar sesuai dengan

harapan. Mengajar bukan hanya sekedar

menyampaikan mata pelajaran, akan tetapi suatu

proses mengubah  perilaku siswa sesuai dengan

adab dan sopan santun di masyarakat. Sebagai

seorang guru perlu memiliki kemampuan

merancang dan mengimplementasikan berbagai
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strategi pembelajaran yang dianggap cocok

dengan minat dan bakat serta sesuai dengan taraf

perkembangan siswa termasuk di dalamnya

dalam memanfaatkan berbagai sumber dan

media pembelajaran.

Standar berikutnya adalah standar

penilaian. Pada dasarnya kegiatan menilai adalah

untuk mengukur keberhasilan dari proses

pembelajaran yang telah berlangsung, kemudian

dilakukan rencana kegiatan tindak lanjut. Proses

penilaian perlu direncanakan dan dilaksanakan

dengan memperhatikan kebutuhan siswa yang

berbeda-beda agar dapat berdampak peningkatan

kualitas proses pembelajaran dan hasil belajar.

Penilaian dilakukan oleh guru terhadap hasil

pembelajaran untuk mengukur tingkat

pencapaian kompetensi peserta didik, serta

digunakan sebagai bahan penyusunan laporan

kemajuan hasil belajar, dan memperbaiki proses

pembelajran. Sekolah Dasar Negeri

Purwobinangun melakukan penilaian secara

konsisten, sistematik, dan terprogram dengan

menggunakan tes dalam bentuk tertulis ataupun

lisan, pengamatan kinerja, pengukuran sikap,

penilaian hasil karya tugas, proyek atau produk,

portopolio, dan penilaian diri. Penilaian hasil

pembelajaran menggunakan standar penilaian

pendidikan seperti yang tercantum dalam

Standar Nasional Pendidikan. Standar penilaian

tersebut memuat indikator sebagai berikut:

Pertama, berkaitan dengan sistem

penilaian. Dalam menilai tentu ada instrumen

penilaian, mekanisme dan prosedur penilaian

yang dijadikan pedoman agar proses menilai

lebih terarah atau tidak sembarangan. Proses

penilaian tidak hanya terbatas pada karakteristik

peserta didik saja tetapi juga mencangkup

karakteristik metode mengajar, kurikulum,

fasilitas dan administrasi sekolah. Instrumen

penilaian bisa juga berbentuk tes baik tertulis

maupun lisan, lembar pengamatan, pedoman

wawancara, pekerjaan rumah, dan lain

sebagainya.

Kedua, berkaitan dengan dampak

penilaian terhadap belajar siswa. Data hasil

belajar peserta didik selama proses pembelajaran

dikumpulkan dan kemudian dianalisis melalui

prosedur dan alat penilaian sesuai dengan

kompetensi/ pencapaian indikator yang akan

dicapai. Hasil belajar peserta didik dalam

periode tertentu dibandingkan dengan hasil

periode sebelumnya untuk melihat

perkembangan pencapaian indikator/ kompetensi

dari masing-masing peserta didik.Proses

penilaian tersebut dapat bermanfaat dalam

memberikan umpan balik bagi peserta didik agar

mengetahui kekuatan dan kelemahannya dalam

proses pencapaian indikator, memantau

kemajuan dan mendiagnosis kesulitan belajar

yang dialami peserta didik sehingga dapat

dilakukan remidial dan pengayaan. Sedang

umpan balik bagi guru adalah dalam

memperbaiki metode, pendekatan, kegiatan, dan

sumber belajar yang digunakan.

Ketiga, berkaitan dengan keterlibatan

orang tua terhadap belajar anak. Sekolah

berkewajiban melaporkan hasil penilaian mata

pelajaran untuk semua kelompok mata pelajaran

pada setiap akhir semester kepada orangtua/ wali

peserta didik dalam bentuk buku laporan
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pendidikan. Hasil ulangan harian diinformasikan

kepada peserta didik sebelum diadakan ulangan

harian berikutnya. Peserta didik yang belum

mencapai KKM harus mengikuti pembelajaran

remidi. Pendidik juga menyampaikan dalam

bentuk satu nilai pencapaian kompetensi mata

pelajaran, disertai dengan deskripsi kemajuan

belajar. Kegiatan diatas merupakan bentuk dari

akuntabilitas kebijakan Standar Nasional

Pendidikan yang telah dilaksanakan di sekolah

terutama pada standar penilaian pendidikan di

mana keterlibatan orang tua sangat memengaruhi

pencapaian hasil belajar anak di rumah

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan

pembahasan mengenai akuntabilitas Berdasarkan

hasil penelitian dan pembahasan mengenai

akuntabilitas implementasi standar proses,

standar pendidik dan tenaga kependidikan, dan

standar penilaian di Sekolah Dasar Negeri

Purwobinangun, maka dapat disimpulkan bahwa

standar proses dilaksanakan dalam tahapan

perencanaan yaitu berkaitan dengan perancangan

silabus dan RPP. Tahapan pelaksanaan berkaitan

dengan proses pembelajaran di sekolah. Proses

pembelajaran untuk setiap mata pelajaran harus

interaktif, inspratif menyenangkan, menantang,

dan memotivasi peserta didik untuk berpartisiasi

aktif, serta kesempatan mengasah kreativitas,

dan kemandirian sesuai dengan bakat minat, dan

perkembangan fisik serta psikologis peserta

didik.

Standar pendidik dan tenaga

kependidikan berkaitan dengan jumlah dan

kualifikasinya. Secara kualifikasi dari 13

pendidik yang tidak linier atau tidak sesuai

dengan jalur keprofesionalannya sebanyak 2

(dua) pendidik, selain itu semua sudah

memenuhi ketentuan kualifikasi. Sedangkan

mengenai jumlah, kurang pada tenaga

kependidikannya yaitu konselor, pustakawan,

dan laboran.

Standar penilaian mengacu pada

ketetapan BNSP yaitu dengan sistem standar

atau yang sering disebut dengan KKM. Sekolah

ini menetapkan KKM menyesuaikan dengan

kondisi siswa dan sekolah.  Selain itu, sekolah

juga merancang aplikasi penilaian berbasis IT

yang sangat mempermudah pekerjaan pendidik

dalam menilai hasil belajar peserta didik.

Saran

Berdasarkan temuan penelitian di atas,

dapat diajukan beberapa saran sebagai berikut:

1. Memaksimalkan teknologi informasi dalam

menunjang proses pembelajaran, dan

penilaian.

2. Keterlibatan orang tua dikembangkan bukan

hanya dari kegiatan ekstrakulikuler saja

melainkan kegiatan intrakulukuler sekolah.

3. Sekolah harus berupaya maksimal dalam

memenuhi kekurangan sarana dan prasarana

sekolah.

4. Tenaga pendidik dan kependidikan harus

memaksimalkan keikutsertaannya dalam

kegiatan diklat yang dilaksanakan oleh

pemerintah
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